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ABSTRAK

Pencahayaan memiliki dampak kenyamanan visual dalam rancangan hunian. Reaksi
emosional dapat terjadi jika terpapar dalam waktu yang lama. Pencahayaan yang
tepat sangat penting untuk aktifitas rumah tangga. Terdapat ruang tertentu di rumah
yang memiliki tingkat aktivitas yang lebih tinggi dibanding ruang lain. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi dampak pencahayaan alami di tiga area utama rumah
tinggal: dapur, ruang keluarga, dan ruang aktivitas anak-anak. Oleh karena itu,
pengaturan bukaan sangat penting untuk dipikirkan dengan baik sehingga
memastikan kondisi pencahayaan optimal dan mendukung aktivitas rumah tangga
yang efisien. Untuk mencapai tujuannya, penelitian ini akan mencatat intensitas
cahaya di dalam rumah pada tiga waktu tertentu, membandingkannya dengan standar
SNI menggunakan alat Luxmeter, menganalisa hasil temuan dengan menggunakan
aplikasi DIAlux Evo, dan memberikan rancangan bukaan pencahayaan alami melalui
simulasi DIAlux Evo. Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kuantitatif non-
statistik, dimulai dengan tinjauan literatur tematik dan pengumpulan data melalui
convenience sampling. Pada akhirnya, menghasilkan rancangan bukaan untuk
mendapatkan pencahayan alami sehingga memberikan kenyamanan visual bagi
penghuni rumah pada siang hari menggunakan simulasi digital Dialux evo 11.

Kata Kunci: Pencahayaan Alami, Kenyamanan Visual, Rumah Tinggal, Dialux.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada bangunan yang berkelanjutan termasuk rumah tinggal, memiliki
kenyamanan termal (penghawaan/udara), kenyamanan akustis (suara/bunyi), dan
kenyamanan visual (pencahayaan) merupakan aspek penting karena menyangkut
kenyamanan pengguna dan efiseinsi energi. Perancangan bangunan rumah tinggal
yang menyangkut di dalamnya ialah kenyamanan visual menjadi prioritas utama agar
memiliki psikologis yang stabil. Karena reaksi secara emosional dapat dialami setelah
berada di lingkungan pencahayaan dalam jangka waktu yang cukup lama (Sutanto,
2017).

Dari kegiatan terbatas yang dapat dilakukan di dalam rumah, terdapat ruang-
ruang yang terhubung dengan intensitas tinggi, menjadikan tata letak pencahayaan
dan pemilihan sumber cahaya yang tepat dapat mempengaruhi berjalannnya kegiatan
rumah tangga yang baik. Pada umumnya kegiatan sehari-hari pada waktu siang di
rumah tinggal menjadi perhatian khusus karena merupakan waktu yang dibutuhkan

anak-anak dan orang tua beraktivitas.

Hubungan antara ruang dapur, ruang keluarga, dan ruang kegiatan anak menjadi
ruang yang sangat sering digunakan oleh salah satu rumah tinggal di Jalan Benda
dengan 4 anggota keluarga: ayah, ibu, dan 2 anak. Untuk mendapatkan reaksi
‘nyaman” berdasarkan terang cahaya yang sesuai dengan kubutuhan kegiatan, maka
dibutuhkan penelitian terhadap kenyamanan visual dari sumber pencahayaan yang
memiliki kuat cahaya (lux). Sehingga, dapat memperoleh rancangan pencahayaan
alami dan buatan yang paling optimal sebagai rekomendasi pada pencahayaan siang

maupun malam hari di rumah Jalan Benda.

1.2 Permasalahan
Berdasarkan latar belakang dari topik yang diajukan, maka permasalahan
penelitian yang diajukan ialah “Bagaimana agar kegiatan sehari-hari pada waktu siang

di rumah tinggal Jalan Benda tidak menyalakan pencahayaan buatan?”



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini ialah untuk:

1. Merekam intensitas cahaya di rumah Jalan Benda pada siang hari (3 waktu
tertentu) saat ini apa sudah sesuai dengan SNI, menggunakan alat Luxmeter.

2. Menganalisis hasil temuan dengan aplikasi DIAlux evo.

3. Memberikan alternatif perancangan cahaya yang nyaman bagi pengguna.

1.4 Batasan Ruang Lingkup Penelitian

Agar penelitian lebih terarah, berjalan tepat waktu dan lacar, maka kiranya
diperlukan suatu batasan atau ruang lingkup penelitian. Adapun ruang lingkup
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini ialah, salah satu Rumah di

Jalan Benda, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 State of The Art

Rumah merupakan bangunan dengan fungsi sebagai tempat tinggal atau hunian
untuk sarana pembinaan keluarga (UU No. 4 Tahun 1992, Tentang Perumahan Dan
Permukiman). Salah satu rumah di Jalan Benda merupakan salah satu bangunan
rumah tinggal yang memerlukan perhatian pada kenyamanan visual karena menjadi
prioritas utama agar memiliki psikologis yang stabil bagi pemilik rumah. Karena reaksi
secara emosional dapat dialami setelah berada di lingkungan pencahayaan dalam

jangka waktu yang cukup lama (Sutanto, 2017).

Cahaya merupakan syarat penting untuk indra penglihatan manusia khususnya
dalam mengenali lingkungan sekitar dan menjalankan aktivitasnya (Sutanto, 2017).
Semua jenis cahaya dari yang alami sampai yang buatan memiliki dampak yang
signifikan terhadap kondisi fisik manusia. Selain dapat memberi pengaruh pada
penampilan, cahaya juga mampu menembus jaringan dan otot tubuh kita. Paparan
pencahayaan yang berlebihan secara berkepanjangan dapat merusak ritme biologis
tubuh manusia, lengkap dengan ganguan sekresi hormon dalam saluran darah,

untungnya pengaruh ini hanya bersifar sementara (Sorcar, 1987).

Untuk meningkatkan kenyaman visual dengan pencahayaan alami diperlukan
luas bukaan tambahan di masing-masing ruang di rumah. (Rapija GW, 2013).
Penggunaan cahaya dapat menyesuaikan referensi kebutuhan pengguna ruang,
sehingga di siang hari pada ruangan tertentu jika diperlukan untuk mencapai tingkat
kenyamanan visual dapat menggunakan cahaya buatan dari lampu (Gifson, 2018).
Kenyamanan visual rumah perlu dirancangan untuk kebutuhan berkelanjutan
penghuni hingga masa tuanya, sehingga sistem pencahayaan dapat diatur lebih
spesifik dengan mempertimbangkan kebutuhan penglihatan lansia yang berada atau

akan bertamu ke dalam rumah (Guerry, Galatanu, Canale, & Zissis, 2019).

Pendistribusian pencahayaan alami skylight pada rumah tinggal juga dapat
menjadi solusi agar pencahayaan banyak masuk ke dalam rumah (Kusuma & I.,

2022), tentu dengan mempertimbangkan luasan bukaan agar panas berlebih tidak



masuk ke dalam rumah (Jannah, 2022). Tingkat pencahayaan juga dipengaruhi oleh
kegiatan yang dilakukan oleh penghuni ruang, jika penghuni ruang sering melakukan
aktifitas menggambar diperlukan 592 lux untuk mendapatkan pencahayaan yang
nyaman (Pahlevi, 2022). Pada bangunan tinggi, cahaya yang paling banyak masuk
ialah posisi dekat jendela, jika perlahan menjauh dari jendela maka nilai intensitas

cahaya menurun (Purnama, Pratama, & Nugraha, 2022).

Bentuk bukaan horizontal dan vertikal (Sari & Shafa, 2022), ukuran bukaan,
pengaruh waktu dimana matahari bergerak (Prasetyo, Pratomo, Syakran, & Bahar,
2022), dan letak bukaan menghadap utara/timur/barat/selatan (Purnama, Pratama, &
Suryani, Kajian Pencahayaan Alami pada Rancangan Microhousing di Pondok Pinang
88 Residence, 2023) merupakah hal-hal yang mempengaruhi presentase intensitas

cahaya masuk ke dalam ruang.

Agar menghasilkan dan memudahkan model perancangan pencahayaan yang
tepat pada bangunan rumah dapat menggunakan software DIALux, penggunaan
cahaya buatan pada bangunan perlu dipertimbangkan pada waktu siang hari (Wibowo
& Taruno, 2018). Terdapat aplikasi pembaruan dari software DIALux ialah DIALux evo
dimana aplikasi ini dapat lebih mempermudah para perancang pencahayaan dalam

membantu implementasi dan validasi metode 3 fase untuk pehitungan siang hari

tahunan tanpa mengorbankan akurasi (Hemmerling, Seegers, & Witzel, 2023).

Berdasarkan penelitian terdahulu (Tabel 2.1) maka, penelitian ini menggunakan
pendekatan metode kuantitatif yang dilakukan dengan menggunakan aplikasi
DIALux evo. Dengan merekam denah dan tinggi pada ruang bersama di rumah Jalan
Benda maka dapat melakukan analisis pencahayaan alami, sehingga peneliti
berharap dapat menentukan bagian rumah mana yang bisa dijadikan bukaan
tambahan agar dapat memenuhi kenyamanan visual cahaya pada siang hari sesuai

dengan kebutuhan pelaku kegiatan didalamnya (Adawiyah, 2023).



2.2 Kajian Pustaka

Bangunan dan bentuk ruang serta elemen-elemen pembuat unsur pembentuknya
baru dapat berfungsi dengan maksimal pada saat indra penglihatan mampu
memberikan gambaran secara menyeluruh dan utuh mengenai wujud terbangun
tersebut. Segala bentuk wujud baru akan terlihat ketika adanya kehadiran cahaya.
Tanpa kehadiran cahaya maka aktivitas pada bangunan, di dalam ruangan atau pda
suatu lingkungan, tidak akan dapat berlangsung dengan sebaik-baiknya. Maka dari
itu, tidak dapat dipungkiri bahwa keberadaan cahaya akan sangat menunjang

eksistensi dari fungsi sebuah karya arsitektur. (Sutanto, 2017)

Pencahayaan dalam Arsitektur

Pencahayaan yang dikenal terdiri atas dua jenis yaitu pencahayaan alami dan
pencahyaaan buatan. Pencahayaan alami adalah pencahayaan yang bersumber dari
lingkungan alam sekitar. Pencahayaan ini mempunyai batas karena hanya bisa
diperoleh pada durasi waktu tertentu. Cahaya alami dapat diperoleh pada pagi-siang
dan sore ketika sinar matahari bertugas menerangi bumi. Setelah matahari terbenam
terdapat 5 jenis pencahayaan alami lainnya yaitu, bulan beserta benda-benda langit,
api abadi dari gunung vulkanik, binatang-binatang dan beberapa jenis tumbuhan, zat

kimia dan terakhir terang langit (skylight).

Sedangkan pencahayaan buatan merupakan pencahayaan yang bersumber
bukan dari alam, namun diperoleh dari sumber-sumber cahaya hasil buatan/ buatan
manusia. Dari hal tersebut maka diperlukan peralatan produksi untuk memperoleh
cahaya buatan ini. Terdapat berbagai jenis cahaya buatan yaitu api, reaksi kimia,

minyak bakar dan lampu listrik.

Pencahayaan Alami Siang Hari

Faktor cahaya siang hari ialah perbandingan antara kekuatan terang pada titik
suatu bidang dalam satu ruangan dengan kekuatan terang yang ada pada saat itu
(menerangi lapangan terbuka pada bidang horizontal yang sama (Frick, Ardianto, &
Darmawan, 2008). Besaran faktor cahaya yang didapat di siang hari akan ditentukan
dalam bentuk persen (%). Hal ini berdasarkan perhitungan dari perbandingan cahaya

dalam ruangan dengan cahaya di lapangan terbuka yang senantiasa berubah dari 0



sampai 100.000 lux, maka dari itu karena langit terus berubah besaran lux periu
disederhanakan dan ditetapkan adanyab besaran terang langit sebagai patokan
perencanaan langit di berbagai negara (LPMB, 1970).

Menurut ketentuan internasional, perencanaan langit ditetapkan antara 3.000-
5.000 lux dan untuk Indonesia 10.000 lux. Sebagai contoh, jika terdapat ruang yang
sering dipakai untuk kegiatan menulis dan membaca seperti di gedung sekolah
dengan kekuatan penerangan > 250 lux, berarti faktor cahaya siang hari di ruang
tersebut 250 / 10.000 lux = 2.5%.

Sedangkan, faktor cahaya pada siang hari dapat ditentukan menggunakan teknik
menggambar dibantu dengan busur surya dengan menggunakan rumus sebagai
pendekatannya. Faktor cahaya alami siang hari dipengaruhi oleh (Cowan & Smith,
1983):

1. Komponen langit yaitu cahaya langsung dari matahari pada bidang kerja (SC =

Ssky component)

2. Komponen refleksi luar yaitu cahaya pantulan dari permukaan benda sekitar (ERC
= Externally Sky Component)
3. Komponen refleksi dalam yaitu cahaya pantulan dari permukaan di dalam ruangan

(IRC= Internally Reflected Component).

Rumus perhitungan faktor cahaya siang hari (DF= Daylight factor) ialah,
DF =SC + IRC + ERC
0,85W
AQl-p)-

IRC =

(CpFW + 5p0W)
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Gambar 2.2.1 Faktor Cahaya Siang Hari dan Pantulannya mencakup tida komponen: SC,
ERC, IRC (Cowan & Smith, 1983).



Dalam sistem penerangan pada bangunan terdapat standar kuat penerangan yang
disarankan untuk mencapai kenyamanan visual bagi pemakainya. Standar
penerangan tergantung pada fungsi ruang dan efektivitas pencahayaan. Berikut
standar kuat penerangan pada ruangan di rumah tinggal, biro kantor, dan sekolah
(Darmasetiawan & Puspakesuma, 1991). Jenis bangunan biro kantor dan sekolah
menjadi ikut dalam pertimbangan peneliti untuk menyesuaikan kegiatan penghuni
terhadap fungsi ruang di rumah tinggal sehingga mendapati rasa nyaman (Tabel
2.2.1).

Besaran penerangan

Bangunan Ruangan
yang dianjutkan (Lux)

Rumah Tinggal Tangga 60
Serambi depan 60
Ruang makan 120-250
Ruang tamu 120-250
Ruang Kerja 120-250
Kamar tidur anak 120
Kamar tidur utama 250
Kamar mandi 250
Dapur 250
Gudang Makanan 60
Ruang samping 60
Ruang Cuci 250

Biro Kantor Bagian Gambar 1000
Komputer 500

Sekolahan Pekerjaan Tangan 500
Perpustakaan 500

Tabel 2.2.1 Standar Kuat Penerapan pada Rumah Tinggal, Biro Kantor, dan Sekolah.

Kenyamanan Visual dan Psikovisual

Kenyamanan visual ialah suatu keadaan visual yang dirasakan nyaman secara
fisik pada umumnya, dan kalua secara khusus dapat dirasakan dalam lingkup visual
indra penglihatan kita yaitu mata. Selain itu, ada yang disebut kenyamana psikovisual

yaitu, suatu kenyamanan dalam lingkup psikis/ psikologis yang timbul sebagai dari



akibat tercapainya suatu tingkatan kenyamanan fisik secara visual yang telah terjadi

atau telah dirasakan sebelumnya.

Reaksi Manusia terhadap Cahaya

Ketika manusia dihadapi dengan cahaya maka akan mendapati reaksi dari dalam
diri manusia itu, yaitu reaksi secara fisik maupun reaksi secara visual (Sorcar, 1987).
Reaksi secara fisik ialah dari semua jenis cahaya, baik yang alami maupun buatan
pasti memiliki dampak terhadap kondisi fisik manusia. Cahaya dapat mempengaruhi
sistem biologis dan proses metabolisme yang terjadi di dalam tubuh manusia, tertuma
cahaya alami yang berfungsi untuk kesehatan dan menstimulasi daya hidup manusia
normal. Paparan cahaya yang berlebihan secara berkepanjangan juga dapat merusak
ritme biologi tubuh serta mengganggu sekresi hormone dalam saluran darah,

bagusnya pengaruh cahaya terhadap fisik manusia hanya bersifat temporer.

Sedangkan reaksi secara visual dapat dikatakan kelancaran aktivitas visual
mensyaratkan keterlibatan 2 aspek penting dari cahaya, yaitu kuantitas dan kualitas
pencahayaan. Pemenuhan kuantitas cahaya dan kualitas cahaya dari berbagai
aktivitas visual merupakan hal yang tidak dapat diabaikan begitu saja. Elemen utama

yang dapat mempengaruhi suatu aktivitas visual adalah silau dan warna.



BAB Il
METODE PENELITIAN TERAPAN

3.1 Lokasi Penelitian

Jalan Benda terletak di pinggir pusat ibu Kota Jakarta, Kelurahan Pulo,
Kecamatan Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, Jakarta (Gambar 3.1). Jalan Benda
memiliki kriterian sub zona sedang peruntukan hunian dengan luas antara 150 m?
— 350 m? dengan tipe bangunan deret (Gambar 3.2). Hubungan antar
pencahayaan alami dengan kenyamanan visual sangat mepengaruhi
kenyamanan penghuni salah satu rumah di Jalan Benda ketika beraktivitas mulai

dari pagi hingga sore.
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Gambar 3.1 Lokasi Penelitian pada peta Jalan Benda.
(Sumber: diakses dari Google Maps, 2023)

RANGAN TEKNIK PENGATURAN ZONASI

TEKNIK PENGATURAN ZONASI

ZONA PERUMAHAN KDB SEDANG-TINGGI
R2  SUBZONA RUMAH SANGAT KECIL
R.3  SUBZONA RUMAH KECIL
R4  SUBZONA RUMAH SEDANG
R5  SUBZONARUMAH BESAR
R.6  SUB ZONA RUMAH FLAT

BATAS BLOK

KODE BLOK

KODE SUB BLOK
1D SUB BLOK

Gambar 3.2 Zonasi Jalan Benda, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan.

(Sumber: Perda Provinsi DKI Jakarta Tentang Rencana Detail Tata Ruang dan Peraturan Zonasi, 2014)



3.2 Bahan dan Alat

Pada penelitian ini alat yang digunakan untuk mengukur cahaya ialah luxmeter.
Luxmeter ini merupakan alat yang digunakan untuk mengobservasi besarnya
intensitas cahaya di suatu tempat. Alat ini terdiri dari rangka, sensor dengan sel foto
pada permukaan layer panel. Sensor pada alat ini menggunakan photodiode, sejenis
alat sensor cahaya. Alat ini bisa mendeteksi perubahan cahaya dari sumber cahaya
itu sendiri, dari pantulan cahaya maupun bias cahaya yang mengenai suatu daerah
tertentu. Ketika sudah menyalakan katub akan ditampilak hasil pengukuran di layer
panel. Berikut jenis dan spesifikasi luxmeter yang nantinya akan digunakan peneliti

untuk melakukan penelitian pencahayaan (Gambar 3.1.1).

Model: AS803
Measuring range : 1 to 200.000 lux
Accuracy: 4% + 10

Large Clear
LCD Display

Power On/Off

Max/Min Display
Mode & Data
Hold Switch

Gambar 3.1.1 Luxmeter yang akand digunakan pada penelitian.

3.3 Metode Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan ialah pendekatan kuantitatif (Creswell,
2008) pada studi kasus (Hamzah, 2020). Penelitian studi kasus dapat dirancang
menjadi penelitian tindakan jika dilakukan secara observasinal dan bertujuan untuk
memperbaiki keadaan (Mertler, 2011). Melukan pengumpulan data dengan observasi
langsung dengan pengukuran terhadap kuat cahaya dan luas ruang di lapangan.
Dilakukan pada siang dan malam hari, menggunakan alat pengukur cahaya (lux
meter). Data hasil pengukuran yang didapat akan dianalisis dengan standar
pencahayaan yang direkomendasikan SNI dan literatur.

Analisis data menggunakan simulasi komputasi DIALux evo yang memiliki tujuan
melakukan perhitungan atau pengukuran cahaya pada ruang bersama. Simulasi
cahaya ini melalui pola tata letak dan jenis sumber cahaya yang “nyaman” dengan

kondisi eksisting sehingga menghasilkan sistem pencahayaan alami yang optimal.
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